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ABSTRACT
VISUALIZATION ON DOCUMENTARY AQUASCAPE
AS A LEARNING MEDIUM FOR WATER PLANT CULTIVATION

Documentary Science is a visual work that provides informative and educative knowledge. Documentary science can be used to identify more clearly about an information about aquascape, aquaculture, hobby and aquascape business opportunities. In this work the creator tries to convey information about all that relates to aquascape, from cultivating aquascape, water plants, aquascape hobbyists, to aquascape business opportunities. Aquascape is art of organizing water plants, stones and wood naturally in the aquarium as to give effect like gardening under water.This hobby entered Indonesia in 1980 but at that time aquascape still classified as an upscale hobby. Along with the development of farmers in the city of Bogor finally able to cultivate aquatic plants so aquascape began much in demand by the people of Indonesia. Indonesia's population of more than two hundred and fifty million people is a huge market for water plants. There is possibility making Indonesia as the main producer of aquatic plants in the world. Seeing Indonesia's natural potential and the opportunity to make aquatic plants as an alternative economic source of the community, then the dissemination of information about aquatic plants needs to be done a lot. Dissemination of aquaculture technology developed in the community can be one of the first steps to motivate and give example to other community about cultivation technology of aquatic plants as well as other efforts related to aquatic plants and aquascaping. The creator makes this Documentary concept with the development of the story obtained through the information provided by the resource person, so that the information is developed into a visual storyline and this storyline will be packed into a light information means that the information provided is easy to be understood by the audience. The Creator hopes this work can add useful insight and benefit the audience It can be used as a booster to make the audience interested in this documentary.	
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ABSTRAK
VISUALISASI PADA DOKUMENTER AQUASCAPE 
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BUDIDAYA TANAMAN AIR
Dokumenter Ilmu Pengetahuan merupakan suatu karya visual yang memberikan pengetahuan yang informatif dan edukatif, untuk mengenali lebih jelas tentang suatu informasi mengenai aquascape, budidaya tanaman air, hobi dan peluang bisnis aquascape. Dalam karya ini pencipta mencoba menyampaikan informasi tentang semua yang berhubungan dengan aquascape, dari membudidayakan tanaman air aquascape, penghobi aquascape, sampai peluang bisnis aquascape.  aquascape adalah seni mengatur tanaman air, batu dan kayu secara alami di dalam aquarium sehingga memberikan efek seperti berkebun di bawah air. Hobi ini masuk ke Indonesia pada tahun 1980 namun pada saat itu hobi aquascape masih tergolong hobi kelas atas. Seiring dengan perkembangannya para petani dikota Bogor akhirnya mampu membudidayakan tanaman air sehingga hobi aquascape mulai banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. jumlah penduduk Indonesia yang mencapai lebih dari dua ratus lima puluh juta jiwa merupakan pasar yang besar bagi usaha tanaman air. Bahkan tidak menutup kemungkinan menjadikan Indonesia sebagai produsen utama tanaman air di dunia. Melihat potensi alam Indonesia dan peluang menjadikan tanaman air sebagai sumber ekonomi alternatif masyarakat, maka penyebaran informasi tentang tanaman air perlu banyak dilakukan. Penyebarluasan teknologi budidaya tanaman air yang sudah berkembang di masyarakat dapat menjadi salah satu langkah awal untuk memotifasi sekaligus memberi contoh kepada masyarakat lainnya tentang teknologi budidaya tanaman air serta usaha-usaha lainnya yang berkaitan dengan tanaman air dan aquascaping. Pencipta membuat konsep Dokumenter ini dengan pengembangan cerita yang didapat melalui informasi yang diberikan Narasumber, sehingga informasi tersebut dikembangkan menjadi sebuah alur cerita visual dan alur cerita ini akan dikemas menjadi sarana informasi yang ringan sehingga informasi yang diberikan mudah untuk dipahami oleh khalayaknya. Pencipta berharap karya ini dapat menambah wawasan yang berguna dan bermanfaat bagi khalayak Hal tersebut dapat dijadikan penguat untuk membuat khalayak tertarik dengan documenter ini.
Kata kunci : Aquascape, Budidaya Tanaman Air, Hobi, Peluang Bisnis, Segmentasi Khalayak	

PENDAHULUAN
          Fenomena aquascape sudah berkembang sejak lama di Indonesia, pada dasarnya aquascape adalah seni dalam mendekorasi tanaman dalam ekosistem buatan. Daya tarik desain aquascape yang terdiri dari tanaman air, hewan air, batu, kayu dan sebagainya dapat menciptakan keindahan seni tersendiri. Keindahan inilah yang menarik banyak orang untuk menjadikan trend aquascape sebagai hiasan dirumah-rumah, kantor-kantor, hotel-hotel, bahkan di pusat-pusat keramaian seperti mall dan lain-lain.	
          Aquascape adalah seni dalam mengatur dan menanam tanaman air, batu dan kayu dengan cara yang menyenangkan secara estetis di dalam aquarium sehingga memberikan efek berkebun di dalam air. Pada umumnya aquascape menggunakan ikan sebagai pelengkap, namun ada kalanya aquascape bisa hanya berisi tanaman saja atau bahkan kadang-kadang batu saja, dengan kayu-kayu yang sudah mati, ataupun menggunakan komplemen udang hias saja. Meskipun tujuan utama dari aquascape adalah menciptakan suatu landscape yang indah di dalam air, namun banyak aspek teknis mengenai pemeliharaan tanaman yang harus di pertimbangkan. Diantara faktor-faktor tersebut meliputi filtrasi, karbon dioksida (Co2) yang sesuai untuk kebutuhan photosintesis didalam air. Meskipun demikian sudah menjadi hal umum, bahwa aquascape lebih cenderung ke tata aquarium tanaman air tawar.
          Tanaman air sudah di kenal di Indonesia sejak tahun 1980 namun pada saat itu hobi yang berhubungan dengan tanaman hias masih tergolong hobi kelas atas, karena para penghobi harus melakukan impor tanaman dari luar negeri. Pada sekitar tahun 2000 budidaya tanaman air mulai popular di Indonesia. Namun budidaya tanaman air masih belum banyak diperbincangkan di dalam dunia pertanian, hal ini di sebabkan karena budidaya tanaman air masih tergolong budidaya baru. Salah satu faktor keterlambatan masuknya budidaya tanaman air di Indonesia karena jenis-jenis tanaman air yang di budidayakan sebagian besar bibitnya berasal dari luar Indonesia. Meskipun demikian, tanaman tersebut dapat dengan mudah bisa tumbuh dan beradaptasi dengan tanah dan air di Indonesia dengan sedikit perawatan. Menurut data statistik dari buku Pola Pembiayaan Usaha Kecil Industri Tanaman Air  (2008), pada tahun 2004 negara Indonesia sempat melakukan ekspor tanaman air  ke 28 negara, namun karena banyaknya permintaan, adakalanya pesanan eksportir tidak dapat di penuhi baik jenis tanaman atau pun jumlahnya. Selain itu para petani tanaman air kurang memperhatikan kualitas produknya, sehingga banyak tanaman yang rusak ketika sampai di tangan pembeli dari luar negeri. Hal ini tentu menyebabkan jumlah Negara tujuan eksport menurun drastis dan hanya menyisakan 12 negara tujuan. Sangat disayangkan para pembudidaya kurang dapat mengoptimalkan kekayaan alam Indonesia, tentu hal ini sangat bertolak belakang dengan budaya masyarakat Indonesia yang terbiasa dengan bercocok tanam. Potensi alam berupa tanah yang subur, Iklim daerah tropis yang hanya memiliki dua musim, curah hujan cukup, jika para pembudidaya mampu mengoptimalkan sumberdaya yang tersedia, tentu hal ini menjadi satu kesempatan bagi petani-petani untuk melakukan penganekaragaman usaha dan meningkatkan pendapatan mereka.
Sampai saat ini, studi tanaman air di Indonesia belum banyak dilakukan. Kurangnya informasi dan keterbatasan pengetahuan menyebabkan kegiatan tanaman hias air baru berkembang dikalangan pehobi (hobbis). Sementara masyarakat yang baru ingin mencoba memelihara tanaman air dan membuat aquascaping menjadi kecewa karena tanaman yang ditanam tidak tumbuh dengan baik. Padahal jumlah penduduk Indonesia yang mencapai lebih dari dua ratus lima puluh juta jiwa merupakan pasar yang besar bagi usaha tanaman air. Bahkan tidak menutup kemungkinan menjadikan Indonesia sebagai produsen utama tanaman air di dunia.
          Melihat potensi alam Indonesia dan peluang menjadikan tanaman air sebagai sumber ekonomi alternatif masyarakat, maka penyebaran informasi tentang tanaman air perlu banyak dilakukan.  Penyebarluasan teknologi budidaya tanaman air yang sudah berkembang di masyarakat dapat menjadi salah satu langkah awal untuk memotifasi sekaligus memberi contoh kepada masyarakat lainnya tentang teknologi budidaya tanaman air serta usaha-usaha lainnya yang berkaitan dengan tanaman air dan aquascaping.
          berdasarkan uraian diatas maka pencipta akan membuat dokumenter ilmu pengetahuan berjudul “Visualisasi Pada Dokumenter Aquascape Sebagai Media Pembelajaran Budidaya Tanaman Air”.

TUJUAN
Disini pencipta bertujuan untuk memberikan informasi kepada khalayak luas tentang budidaya tanaman air di Gunung Bunder ternyata memiliki potensi yang sangat bagus untuk masyarakat tersebut membudidayakan tanaman air aquascape.

TINJAUAN PUSTAKA
Komunikasi Massa
Menurut Dedy Mulyana (2007) Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik (radio, televisi), berbiaya relatif mahal yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditunjukan oleh sejumlah besar orang yang tersebar dibanyak tempat, anonim, dan heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak dan selintas (khususnya media elektronik). (Dedy Mulyana, 2007 : 83).
	Setelah memperhatikan definisi -definisi menurut para ahli tentang komunikasi massa, maka pencipta mendapatkan kesimpulan bahwa komunikasi massa adalah penyampaian pesan untuk khalayak yang bersifat luas dan media massa dapat memikat perhatian khalayaknya, baik media cetak ataupun media elektronik.

MEDIA MASSA
Komunikasi massa erat kaitannya dengan media massa karena media massa adalah salah satu komponen dalam proses komunikasi massa. Pengertian media massa menurut Kurniawan Junaedhie, “Media massa merupakan saluran yang digunakan oleh jurnalistik atau komunikasi massa. Tujuannya memanfaatkan kemampuan teknik dari media tersebut, sehingga dapat mencapai khlayak dalam jumlah tak terhingga pada saat yang sama. Media massa dibagi menjadi dua menurut sifatnya, media massa cetak dan media massa elektronik”. (Vera Nawiroh, 2010 : 8)

DOKUMENTER LEPAS
	Menurut Morissan Dokumenter adalah program informasi yang bertujuan untuk pembelajaran dan pendidikan namun disajikan dengan menarik. Misalnya program dokumenter yang menceritakan mengenai suatu tempat, kehidupan, sejarah seseorang tokoh, kehidupan atau sejarah suatu masyarakat atau kehidupan hewan di padang rumput dan sebagainya. (Morissan, 2011 : 222)
	Jadi dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa karya dokumenter adalah sebuah karya yang menceritakan sebuah fakta dan data segala aspek yang terkandung di dalam sebuah kehidupan nyata. Karya dokumenter terkandung pesan yang bermanfaat bagi khalayak.
	Haronas Kutanto menuliskan berbagai macam contoh jenis – jenis program dokumenter berdasarkan gaya dan bentuk tayangannya, antara lain:
1. Laporan Perjalanan. Jenis ini bisa dikatakan dengan istilah lain, yaitu travelogue, travel film, travel documentary, dan adventure film. Dokumenter yang satu ini adalah dokumentasi antropologi dari para ahli etnolog, atau etnografi. Seiring dengan perkembangannya, membahas dengan banyak yang disesuaikan dengan pesan dan gaya yang ingin disampaikan.
2. Sejarah. Dokumenter sejarah menjadi salah satu tayangan yang sangat tergantung pada referensi peristiwa, karena keakuratan data sangat dijaga dan sebisa mungkin tidak boleh ada yang salah dalam pemaparannya.
3. Biografi. Jenis dokumenter ini bercerita tentang seseorang entah dia dikenal oleh masyarakat luas, yang memiliki keunikan, kehebatan, atau aspek lainnya. Jenis biografi ini pun terbagi menjadi beberapa golongan antara lain potret yang mengupas sisi lain kehidupan seseorang. Biografi yaitu mengupas kronologis seseorang, misalnya dari lahir sampai meninggal, kesuksesan seseorang. Dan profil, biasanya membahas aspek positif dari sang tokoh.
4. Perbandingan/Potret.Dokumenter ini mengetengahkan sebuah perbandingan, bisa dari seseorang atau sesuatu yang bersifat budaya, perilaku, dan peradaban suatu bangsa. Cerita mengemukakan perbedaan suatu situasi atau kondisi dari suatu objek/subjek lainnya.
5. Ilmu Pengetahuan. Jenis film dokumenter ini bisa dikatakan sangat dekat dengan masyarakat Indonesia. Jenis ini terbagi menjadi dua sub genre yaitu fil dokumenter sains dan film instriksional. Contoh Laptop Si Unyil dan Bocah Petualang (Trans7).
6. Nostalgia. Bisa dikatakan jenis film dokumenter ini tak begitu jauh dengan dokumenter sejarah. Hanya saja yang satu ini lebih menekankan pada kilas balik atau napak tilas kejadian seseorang atau sekelompok. Contoh dokumenter tentang grup lawak Warkop DKI.
7. Rekonstruksi. Dokumenter jenis ini memberi gambaran ulang terhadap peristiwa yang terjadi secara utuh. Ada kesulitan tersendiri dalam mempresentasikan kepada penonton sehingga harus dibantu dalam proses rekonstruksinya.
8. Investigasi. Jenis dokumenter ini memang kepanjangan dari investigasi jurnalistik. Peristiwa yang diangkat umumnya peristiwa yang ingin diketahui secara mendalam, misalnya korupsi dalam menangani bencana.
9. Association Picture Story. Jenis film dokumenter ini dipengaruhi oleh film eksperimental, sesuai dengan namanya, film ini mengandalkan gambar-gambar yang tidak berhubungan namun ketika disatukan dengan editing makamakna yang muncul akan ditangkap penonton melalui asosiasi yang terbentuk dibenak mereka.
10. Buku harian. Seperti halnya manusia dengan catatan hariannya, jenis film dokumenter ini mengacu pada catatan perjalanan kehidupan seseorang yang diceritakan kepada orang lain. Sudut pandangnya pun terasa lebih subjektif sebab sangat berkaitan dengan apa yang dirasakan subjek pada lingkungan/tempat tinggal dan peristiwa. Struktur cerita cenderung linier atau kronologis, narasi menjadi unsur suara yang lebih banyak digunakan.
11. Dokudrama. Jenis ini merupakan penafsiran ulang terhadap kejadian nyata bahkan selain peristiwanya hamper seluruh aspek tokoh cenderung direkonstruksi. Tempat dibuat mirip dengan aslinya, tokoh dibuat mirip.

PENDEKATAN DOKUMENTER
	Ada dua hal yang menjadi titik tolak pendekatan dalam dokumenter, yaitu apakah penuturannya diketengahkan secara esai atau kah naratif. Keduanya memeiliki ciri khas yang spesifik dan menurut daya kreatif tinggi sutradara.
1. Esai : dapat dengan luas mencakup isi peristiwa yang dapat diketengahkan secara kronologis atau tematis.
2. Naratif : suatu rangkaian peristiwa yang berhubungan satu sama lain dan terikat oleh logika sebab-akibat (kuasalitas) yang terjadi dalam suatu ruang dan waktu. Sebuah kejadian tidak bisa terjadi begitu saja tanpa adanya alasan yang jelas.
3. Cinéma Vérité (film kebenaran): dianggap mampu mengetengahkan realita visual secara sederhana dan apa adanya, yang diyakini dapat mempertahankan atau menjaga spontanitas aksi dan karakter lokasi otentik sesuai relita.
4. Direct Cinema : pendekatan ini hanya perkembangan dari Cinéma Vérité yang dikembangkan oleh Robert Draw asal Amerika. Sepintas antara Cinéma Vérité dan Direct Cinema terlihat adanya persamaan pendekatan dan gaya.
5. Free Cinema : Prinsip metode Free Cinema yang menginginkan agar kebebasan berakating atau berekspresi pemain tak dikekang dan diatur secara kaku, juga dilakukan para sutradara umumnya.

GAYA DOKUMENTER
	Membicarakan gaya dokumenter tak akan pernah ada habisnya, karena gaya terus berkembang sesuai kreativitas sang dokumentaris. Gaya dalam dokumenter terdiri dari bermacam-macam kreativitas, seperti gaya humoris, puitis, satire, anekdot, serius, semi serius, dan seterusnya. Menurut Gerzon R Ayawaila ada gaya dan tipe pemamparan sebagai berikut :
1. Eksposisi : terhitung konvensional, umumnya merupakan tipe format dokumenter televisi yang menggunakan narator sebagai penutur tunggal.
2. Observasi : hampir tidak menggunakan narator, konsentrasinya pada dialog antar subjek-subjek. Pada tipe ini sutradara menempatkan posisinya sebagai observator.
3. Interaktif : sutradara berperan aktif dalam filmnya, sehingga komunkasi sutradara dengan subjeknya ditampilkan dalam gambar (in frame). Tujuannya untuk memperlihatkan adanya interaksi langsung antara sutradara dengan subjek. Jika ada wawancara, tipe ini tidak sekedar memperlihatkan adegan wawancara namun sekalaigus memperlihatkan bagaimana wawancara itu dilakukan. Disini sutaradara memposisikan diri bukan sebagai observator tetapi justri sebagai partisipan.
4. Refleksi : gaya refleksi lebih jauh dibandingkan gaya interaktif karena yang menjadi fokus utama adalah penuturan proses pembuatan syuting film ketimbang menampilkan keberadaan subjek atau karakter dalam film.
5. Performatif : gaya ini mendekati film fiksi karena disini yang lebih diperlihatkan adalah kemasannya harus semenarik mungkin. Bila umumnya dokumenter tidak mementingkan alur penuturan atau plot, dalam gaya performative malah lebih diperhatikan. Sebagaian pendapat mengkategorikannya sebagai film semi-dokumenter.

SUTADARA
	Sutradara adalah profesi yang sangat vital dalam pembuatan karya film, profesi ini bertugas melakukan penyatuaan ide, naskah serta alur cerita kedalam suatu bentuk visual dan audio hingga menghasilkan karya yang layak disuguhkan kepada khalayak.
	Menurut Mabruri director adalah Sutradara, bertugas memvisualisasikan bahasa naskah kedalam bahasa visual. Pencapaian bahasa visual itu bukan pada saat produksi saja tetapi ia juga harus mampu memvisualisasikan hingga pasca produksi/editing. (Mabruri, 2010 : 33)

METODE PENCIPTAAN KARYA
Kategori Program
	Kategori yang terdapat pada dokumenter Ilmu Pengetahuan  ini adalah informatif dan edukatif, karena pencipta bertujuan menyajikan tontonan yang dapat memberikan informasi mengenai tanaman hias aquascape yang tumbuh subur didaerah gunung bunder khususnya desa cisalada yang bisa dimanfaatkan masyarakat tersebut untuk membudidayakannya. Edukatif dalam segi pendidikan moral dan mental yang diberikan melalui gambaran masyarakat yang dapat memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada disekitarnya sehingga dapat membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat tersebut.

Media : Youtube
	Media yang pencipta gunakan adalah media masa seperti youtube. Bedasarkan pemilihan atas dokumenter yang tidak memiliki segmen dalam pembuatan. pencipta akan menayangkan dokumenter tersebut dalam sbeuah channel Youtube dengan alasan banyak digunakan dari berbagai kalangan atas dorongan perkembangan teknologi yang saat ini sudah mumpuni. Sehingga khalayak dapat melihat dimana dan kapan saja dengan mudah dan terulang.

Format Program : Dokumenter Ilmu Pengetahuan
	Setelah melihat realita dan data-data yang telah didapat mengenai minat masyarakat terhadap dokumenter, pencipta berinisiatif untuk membuat sebuah karya yang berbeda, memberikan suatu informasi serta untuk mengajak masyarakat untuk lebih bisa menikmati sajian-sajian tentang dokumenter dengan judul yang berbeda-beda di setiap episodenya. Telah banyak sekali penayangan yang memiliki konten kurang mendidik. Dengan begitu maka pencipta membuat program dokumenter yang bersifat informatif, edukatif dan bisa menjadi inspirasi bagi audien.

Judul : Mengenal Aquascape
	Film ini memuat ragam pengetahuan tentang budidaya Tanaman air Aquascape di Desa Cisalada. Meluangkan sedikit waktu dari sederet aktivitas yang melelahkan, memang dibutuhkan setiap orang untuk mengurangi rasa stress akibat rutinitas bekerja. Salah satu kegiatan yang bisa dicoba ialah dengan merawat tanaman air atau aquascape, yang kini tengah menjadi trend di masyarakat perkotaan. Perjalanan kali ini tidak lain adalah untuk melihat budidaya tanaman air aquascape masyarakat gunung bunder. Memang tidak mudah untuk menjalankan budidaya tanaman air ini, butuh pengalaman dan kemampuan khusus serta lingkungan yang mendukung untuk melakukannya.
Durasi : 20 Menit
	Durasi yang ditayangkan selama 20 menit, yang dibagi menjadi beberapa segmen yang semua informasinya berkaitan dengan tema yang penulis angkat, yaitu tentang budidaya Tanaman air Aquascape.
	Dengan durasi 20 menit ini diharapkan pesan yang disampaikan dapat diterima secara baik dan menjadi pengetahuan baru yang dapat dijadikan contoh bagi khalayak yang menonton.

Target Audience : Umum
	Target audience pada dokumenter ini untuk semua kalangan (umum), remaja dewasa usia 20 – 35 tahun baik laki-laki maupun perempuan, dengan status ekonomi sosial A, B, dan C. Remaja, masa inilah yang sangat produktif dalam melakukan segala kegiatan mulai dari pendidikan sampai dengan pekerjaan, serta dapat berfikir positif. Oleh karena itu, diusia inilah pencipta bertujuan agar dapat mempelajari suatu kondisi di sekitar dan memanfaatkan kekayaan alam yang ada di sekitar dengan sebaik mungkin. Potensi alam berupa tanah yang subur, Iklim daerah tropis yang hanya memiliki dua musim, curah hujan cukup, jika para pembudidaya mampu mengoptimalkan sumberdaya yang tersedia, tentu hal ini menjadi satu kesempatan bagi petani-petani untuk melakukan penganekaragaman usaha dan meningkatkan pendapatan mereka.

Karakteristik Produksi: Tapping Record
	Pembuatan program dokumenter ini memerlukan waktu dan proses yang panjang, sehingga pencipta lebih memilih Tapping Record dibandingkan harus disiarkan secara live. Dengan begitu pencipta akan lebih bisa memaksimalkan dan dapat menyajikan program yang baik dengan kemasan yang menarik.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
	Proses pembuatan karya ini, pencipta harus mencari berbagai informasi yang nantinya akan membuat proses pembuatan karya ini berjalan dengan baik. Adapun pengumpulan data yang telah pencipta lakukan, yaitu riset, survei dan observasi.

RISET
	Pembuatan karya dokumenter ini pencipta terlebih dahulu melakukan riset mengenai tema yang telah dipilih sebelumnya. Pencipta mencari tahu tentang seberapa bermanfaatkah tanaman air bagi kalangan masyarakat umum.berdasarkan sebuah data membuktikan bahwa tidak sedikit khalayak umum mencari tanaman air yang digunakan sebagai aquascape.
	Pencipta mencoba terjun kelapangan untuk mengetahui bagaimana cara membudidayakan tanaman air aquascape masyarakat Gunung Bunder. Pengumpulan data-data terhadadap narasumber untuk melengkapi materi-materi yang akan pencipta kumpulkan dan menjadi salah satu proses untuk dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan sebuah film dokumenter ilmu pengetahuan. Dengan pencipta terjun langsung kelapangan bisa menguatkan sebuah data dan fakta yang akan kami gunakan dalam membuat sebuah film dokumenter yang pencipta buat.

SURVEI
	Setelah Pencipta melakukan riset sesuai apa yang ada di lapangan, lalu pencipta melakukan survei secara langsung terhadap suatu objek yang akan di angkat sebagai pencipta karya dokumenter ilmu pengetahuan. Sebagai sebuah acunan dan referensi saat ketika akan membuat naskah dan saat pengambilan angle gambaran agar menghasilkan sebuah gambar yang mempunyai nilai nilai estetika dalam tayangan dokumenter tersebut.
Survei ini dilakukan dikawasan desa cisalada, Gunung Bunder, Bogor dimana tempat penghasil tanaman air terbaik di pulau jawa. Kemudian mencari tahu secara langsung terhadap objek yang akan diangkat menjadi film dokumenter.
OBSERVASI
	Dalam pengumpulan data ini, pencipta menguatkan data dengan melakukan observasi yaitu dengan terjun langusng kelapangan melakukan wawancara kepada masyarakat mengenai budidaya tanaman air aquascape, di Desa Cisalada. Pencipta juga melakukan wawancara dengan masyarakat dan petani tanaman air. Selain itu, Dinas Pertanian Kota Bogor juga kami kunjungi untuk menanyakan lebih lanjut tentang data-data yang lebih lengkap lagi menyangkut Budidaya Tanaman air aquascape.

TOR (Term Of Refference)
	TOR merupakan outline dari suatu kegiatan yang mendeskripsikan tujuan dan struktur sutu proyek, negosiasi, pertemuan sebelum kegiatan dimulai. Dalam pembuatan karya ini pencipta telah membuat sebuah angle cerita dan masalah.

Masalah
Tema yang pencipta angkat dalam karya dokumenter mengenal aquascape kepada masyarakat umum tentang dunia aquascape yang masih belum diketahui banyak khalayak. Maka penyebaran informasi tentang tanaman air aquascape perlu banyak dilakukan.

Fokus
Memfokuskan pada cara pembudidayaan tanaman air aquascape dengan baik, cara pembuatan aquascape serta manfaat yang bisa didapat.

Angle
Memberikan fakta-fakta dan manfaat yang terdapat pada tanaman air aquascape.

HASIL PEMBAHASAN
Kategori Film	 : Dokumenter
Genre		 : Ilmu Pengetahuan
Judul		 : Mengenal Aquascape
Durasi		 : 20 Menit
Target Audience : Semua Golongan

PEMBAHASAN KARYA
	Pencipta dalam bagian ini akan memberikan pembahasan mengenai karya yang telah selesai diciptakan. Pembahasan karya meliputi relevansi karya atau bagian-bagian karya dengan teori dan kajian yang digunakan serta dengan konsep kreatif dan teknis yang direncanakan. Apabila menggunakan beberapa teori dan kajian hendaknya juga dilakukan pembahasan secara detail, teorinya seperti apa, penerapannya pada bagian mana, dan hasilnya seperti apa.
	Ide film ini menampilkan banyak informasi, dan metode-metode tentang budidaya tanaman air aquascape, yang semua itu bisa disebut dengan dokumenter pengetahuan. Dokumenter pengetahuan menyampaikan informasi mengenai teori, sistem, berdasarkan disiplin ilmu tertentu disinilah letak kesesuaian dengan teori.
	Ada beberapa statement yang diungkapkan narasumber yang penting untuk disampaikan, diantaranya potensi sumber daya alam yang bagus untuk berbudidaya tanaman air, cara berbudidaya tanaman air dengan baik, serta peran pemerintah dalam melakukan pengembangan budidaya tanaman air aquascape. Sehingga menjadi pengetahuan lebih untuk dokumenter pengetahuan.

ANALISA KARYA
	Analisa menggunakan karya yang telah pencipta selesaikan dapat dibahas menggunakan SWOT, Prospek Karya, serta pembahasan secara menyeluruh.

Strength/Kekuatan
	Kekuatan utama pada program dokumenter Mengenal Aquascape ini salah satunya pada kreatif sehingga dapat menginfromasikan dan mudah dimengerti khalayak pemirsa. Mengedepankan teknik wawancara melalui pertanyaan-pertanyaan untuk mencari informasi yang digunakan menyajikan dalam konsep naratif. Dengan begitu nantinya penonton merasa dekat seolah dapat merasakan sendiri.
	Pengambilan gambar sangat pencipta perhitungkan baik dari kualitas gambar High Definition (HD), visualisasi terlihat lebih jernih sesuai dengan pandangan manusia pada umumnya.

Weakness/Kelemahan
	Secara umum pencipta sudah mencoba bekerja secara maksimal untuk menyelesaikan program dokumenter ini. Namun ada beberapa kendala yang mungkin menjadikan program ini mempunyai  kelemahan.  Salah  satu  kendala  yang sangat berarti adalah terbatasnya akses ke lokasi shooting, karena desa cisalada  ini masuk kedalam daerah pelosok perkampungan. Selain itu petani yang menjadi narasumber kurang bisa menceritakan dan menjawab pertanyaan dengan baik dan jelas. Sehingga pencipa harus melakukan pendekatan secara mendalam dan memberikan informasi.

Opportunity/Peluang
	Kurangnya pengetahuan masyarakat akan besarnya potensi sumber daya alam di Indonesia dalam bercocok tanam/ membudidayakan tanaman air khususnya didesa cisalada, merupakan peluang pencipta untuk mempromosikan karya dokumenter ini. Melalui dokumenter ini pencipta berharap khalayak pemirsa semakin menyadari akan potensi sumberdaya alam yang bisa dimanfaatkan dengan sebaik mungkin untuk para petani dengan berbudidaya.

Treath/Ancaman
	Ancaman yang kemungkinan akan terjadi adalah munculnya program-program baru, serta karya-karya dokumenter yang lebih menarik dari segi ide, konsep maupun pengemasanya. Kini perkembangan program dokumenter sangatlah pesat, seringkali muncul dokumenter-dokumenter baru dan menyingkirkan program lama. Persaingan dokumenter sangatlah berat, tak butuh waktu lama untuk menayangkan karya-karya barunya. Karena saat ini banyak karya dokumenter yang menayangkan program-program acara yang kurang mendidik. Hal ini disebabkan karena pihak perusahaan hanya mementingkan kepentingan perusahaan saja dibandingkan kepentingan masyarakat yang sebenarnya tayangan-tayangan bermanfaat serta mendidik ataupun menghibur yang sebenarnya dibutuhkan.

EVALUASI, REKOMENDASI & SIMPULAN

EVALUASI
	Penulis sebagai sutradara, melakukan evaluasi terhadap karya dokumenter yang telah diciptakan. Pencipta mengevaluasi seluruh proses produksi karya dokumenter ini, mulai dari tahapan pra – produksi, produksi hingga pasca produksi.

Pra Produksi
	Di tahap ini penulis mempersiapkan konsep dari segi cerita, narasumber, gambar apa saja yang akan diambil, dan equipment yang akan di gunakan kegiatan pembuatan dokumenter tersebut. Dikarenakan jika tidak mempersiapkan itu semuapenulis akan kebingunan pada saat melakukan produksi pembuatan dokumnter ini. Selain itu membuat shot list yang menjadi patokan dari segi Frame dan angel untuk menjadi tuntunan pengambilan gambar yang akan di ambil, Lalu membuat Treatment sebagai acuan isi dari karya yang di buat, dan membuat TOR wawancara agar, penyampaian pesan narasumber tetap terjaga, tidak keluar dari konsep yang sudah dibicarakan.
Evaluasi untuk tahap pra produksi adalah lebih memperhatikan setiap detail persiapan dalam memperkaya gambar dan konsep cerita, agar tidak terbengkalai saat produksi berjalan.

Produksi
	Pada tahapan produksi penulis menjalani seluruh perencanaan dan konsep yang telah penulis rencanakan saat tahapan pra produksi. Dan memanajemenkan seluruh perencanaan agar dapat terlaksana.
Penulis terus melakukan evaluasi pada saat shooting mewawancarai narasumber maupun mengambil insert gambar. Evaluasi dilakukan penulis, selalu berdiskusi dan mengarahkan crewsaatbreak untuk shooting selanjutnya. Kemudian mendengarkan ulang hasil rekaman terhadap narasumber. Agar statement dari narasumber sudah cukup dan jelas sesuai konsep.

Pasca Produksi
	Tahapan yang terakhir adalah tahapan pasca produksi, pada tahapan ini pencipta mengevaluasi pada proses cut to cut, editing dan mixing. Penulis mengevaluasi proses – proses tersebut agar susunan alur cerita sesuai dengan konsep yang telah pencipta terapkan dalam karya dokumenter ini.

REKOMENDASI
	Penulis berharap dengan adanya karya dokumenter “Mengenal Aquascape” ini dapat menjadi rekomendasi dan menjadi referensi bagi masyarakat, khususnya bagi mahasiswa/mahasiswi jurusan Broadcast Journalism yang sedang mengerjakan tugas akhir. Dan dapat dikembangkan dan lebih mendalam agar mendapatkan hasil yang lebih baik dari karya – karya dokumenter sebelumnya. Penulis memberikan saran dan rekomendasi sebagai berikut.

a. Cermat
Untuk menciptakan suatu hasil karya dokumenter, kita harus cermat melihat permasalahan yang ada pada masyarakat dan lingkungan. Kita harus cermat dalam melihat suatu permasalahan dari sisi manapun sehingga memperbanyak referensi kita mengenai tema yang akan kita ambil untuk dijadikan sebuah karya dokumenter. Setelah melihat seluruh permasalahan yang ada, kita harus cermat memilih satu masalah yang jarang diketahui atau sering tidak dianggap oleh masyarakat.


b. Berani
Setelah kita memilih tema atau angle dengan cermat. Kita harus berani untuk mengambil tema atau angle yang berbeda. Karena dengan tema yang berbeda dan jarang diketahui oleh masyarakat akan mencuri perhatian dan menimbulkan rasa penasaran dari masyarakat.
Untuk menambah kesan yang tidak mudah dilupakan oleh para masyarakat yang menonton. Kita juga harus berani menerapkan konsep yang berbeda pada karya dokumenter tersebut. Asalkan tidak mengurangi nilai dari ketepatan informasi dari dokumenter tersebut.

c. Riset Mendalam
Dalam membuat karya dokumenter kita harus mendapatkan informasi yang banyak dan kuat. Informasi kita dapatkan dari hasil riset yang mendalam. Kekuatan karya dokumenter berada pada informasi yang disampaikan dalam dokumenter tersebut. Informasi yang bagus didapatkan dari hasil riset yang mendalam.
Riset harus kita lakukan dengan cara mencari informasi dari sumber sumber yang terpercaya, kita harus menemui narasumber – narasumber yang kredibel dari tema yang kita ambil. Akan lebih baik jika informasi yang disampaikan diperkuat oleh statement narasumber yang kredibel dan data – data pendukung informasi tersebut yang didapat selama proses riset dan observasi.

d. Terbuka
Kita harus memiliki pikiran yang terbuka dalam membuat sebuah karya dokumenter. Terbuka terhadap seluruh masukan dan saran – saran dari orang – orang disekitar kita mengenai karya dokumenter yang akan kita ciptakan. Lalu kita harus memilah – milih saran yang masuk untuk dokumenter kita agar dokumenter kita lebih baik lagi dan dapat diterima oleh masyarakat.
Lalu kita juga harus terbuka dengan orang – orang atau team, agar mempermudah kita menerapkan konsep yang telah dibuat dalam proses produksi dokumenter berlangsung.

e. Review dan Evaluasi
Dalam proses produksi dokumenter, kita harus sering melakukan evaluasi dan review terhadap setiap hal yang kita kerjakan. Dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan dan sesuai dengan konsep yang telah direncanakan pada pra produksi, produksi,  dan pasca produksi. Dalam evaluasi dan me-review kita harus teliti agar informasi yang akan disampaikan dapat diterima oleh penonton dengan mudah.

KESIMPULAN
	Pembahasan ini pencipta memaparkan kesimpulan dari hasil keseluruhan penciptaan karya yang telah dibuat menjadi dua poin, yaitu kelayakan karya dan implementasi karya yang meliputi dampak langsung dan dampak tidak langsung terhadap masyarakat atau khalayak pemirsa yang menyaksikan program dokumenter ini.

Kelayakan Karya
	Karya yang telah berhasil diselesaikan oleh pencipta sebagai produser bersama rekan sutradara ini memiliki kelayakan untuk di eksplor dalam bentuk dan media apapun. Dalam penciptaan karya ini pencipta telah mengikuti panduan dan prosedur sesuai dengan landasan-landasan teori yang telah ada, serta syarat-syarat dalam membuat program dokumenter.
	Isi dalam karya dokumenter ini mengandung informasi yang dapat menambah wawasan masyarakat luas mengenai budidaya tanaman air aquascape. Dengan konsep kreatif yang telah dibuat beserta pemaparan oleh para narasumber yang benar-benar mengenal objek, dan disuguhkan sesuai dengan fakta, sehingga dapat menguatkan alur cerita tersebut serta menjadikan tayangan yang bermanfaat bagi masyarakat luas dari berbagai kalangan.
Implementasi Dampak Terhadap Karya
	Program dokumenter ini akan terdapat hal-hal baru mengenai informasi dan pesan yang tersirat didalamnya, sehingga akan timbul dampak terhadap khalayak pemirsa yang menyaksikan program dokumenter ini, baik itu dampak langsung maupun dampak tidak langsung.

A. Dampak Langsung
Dampak yang langsung dapat dirasakan oleh khalayak pemirsa yang menyaksikan tayangan ini yaitu penambahan wawasan dan informasi yang dipaparkan, Dampak langsung yang dirasakan oleh khalayak pemirsa setelah menonton karya ini adalah penambahan wawasan dan informasi yang dipaparkan, khalayak akan mendapatkan informasi mengenai budidaya tanaman air aquascape dan lebih mengenal aquascape.

B. Dampak Tidak Langsung
Dampak tidak langsung yang dirasakan oleh khalayak pemirsa adalah dapat memotivasi masyarakat luas dari berbagai kalangan agar lebih memanfaatkan potensi sumberdaya alam di sekitar lingkungan dengan baik. Selain itu dengan banyaknya minat dalam mempelajari atau bahkan membuat program dokumenter, maka Pencipta berharap banyak generasi muda yang menghasilkan karya-karya dokumenter yang lebih baik. Bukan hanya dapat dikenal di kampus tetapi di seluruh Indonesia bahkan dapat berkarya hinga level international.
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